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ABSTRAK

Setiap tahunnya poktan Bukik Gompong Organic Garden menghasilkan sekitar 13 Ton ceri kopi
beserta limbah limbah berupa kulit buah kopi/kaskara. Pengolahan ceri kopi menjadi green bean sering
terhambat akibat kondisi cuaca yang tidak stabil, sehingga pengeringan biji kopi memakan waktu. Selain
itu dengan belum adanya mesin roasting, sehingga setelah green bean diproduksi, harus di-roasting di Kota
Padang yang memakan waktu dan biaya. Poktan juga belum melihat langsung produk pengolahan kopi
yang dikonsumsi oleh masyarakat, sehingga diperlukan studi banding agar termotivasi untuk menghasilkan
ceri kopi yang berkualitas baik. Untuk itu metode pada pengabdian masyarakat ini dengan melaksanakan
studi banding poktan ke Rimbun roastery di Kota Padang, workshop singkat tentang uji cita rasa kopi dan
roasting, bantuan pengadaan alat untuk pengeringan kopi menggunakan limbah kaskara, serta bantuan
pengadaan alat roasting kopi. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan poktan merasakan manfaat dari
kegiatan pelatihan uji cita rasa dan roasting kopi, poktan juga mendapatkan pemahaman bahwa harga yang
tinggi untuk kualitas kopi yang tinggi pula, sechingga kelompok tani bersemangat untuk menghasilkan kopi
yang berkualitas. Begitu juga dengan bantuan alat pengering kopi dan mesin roasting yang memberikan
manfaat bagi kelompok tani dalam hal efektivitas waktu dan biaya dalam produksi kopi. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini terbukti memberikan dampak positif bagi kelompok tani Bukik Gompong.

Kata Kunci: Bukik Gompong, Kelompok Tani, Kopi, Pengabdian Masyarakat

Enhancing Coffee Downstreaming Through Training and Technological
Innovation for the Bukik Gompong Farmers' Group in Koto Gadang Guguk
Village, Solok Regency

ABSTRACT

Every year, the Bukik Gompong Organic Garden farmer group produces around 13 tons of coffee
cherries along with waste in the form of coffee husks/cascara. The processing of coffee cherries into green
beans is often delayed due to unstable weather conditions, which prolongs the drying process. In addition,
the absence of roasting machines means that once the green beans are produced, they have to be roasted in
Padang City, which is both time-consuming and costly. The farmers' group has not directly witnessed the
coffee processing products consumed by the public, so a comparative study is needed to motivate them to
produce high-quality coffee cherries. Therefore, the community service method in this study involves
conducting a benchmarking study for the farmers' group to Rimbun Roastery in Padang City, providing
short training on coffee cupping and roasting, assisting in the procurement of equipment for coffee drying
using coffee husk waste, and the procurement of coffee roasting equipment.. The results of the community
service initiative show that the farmers' group has benefited from the coffee taste testing and roasting
training activities. The group has also gained an understanding that higher quality coffee commands higher
prices, thereby motivating the farmers to produce high-quality coffee. Similarly, the provision of coffee
drying equipment and roasting machines has benefited the farmers' group in terms of time and cost
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efficiency in coffee production. This community service activity has proven to have a positive impact on
the Bukik Gompong farmer group.

Keywords: Bukik Gompong, coffee, community service, farmer group.

PENDAHULUAN

Dengan meningkatnya kebutuhan kopi setiap tahunnya, kopi Bukik Gompong,
dari Nagari Koto Gadang Guguk, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok menjadi
salah satu yang diminati dari Provinsi Sumatera Barat. Poktan masih minim pengetahuan
terkait hilirisasi produk kopi yang dihasilkan. Peningkatan pengetahuannya ini untuk
meningkatkan motivasi untuk menghasilkan produk dengan kualitas yang baik, sehingga
dapat meningkatkan nilai jual produk kopi. Program pelatihan petani kopi yang berfokus
pada uji citarasa dan peningkatan kualitas telah menunjukkan hasil positif di berbagai
wilayah. Studi di Indonesia dan Meksiko menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif
dalam pengujian rasa dan praktik pasca panen dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap petani terhadap kualitas kopi (Dani & Andayani, 2020; Masduki
et al., 2021; Morales-Reyes et al., 2024).

Setiap tahunnya poktan Bukik Gompong menghasilkan sekitar 13 Ton ceri kopi
beserta limbah berupa kulit buah kopi/cascara. Namun permasalahannya adalah produksi
ceri kopi menjadi green bean sering terhambat akibat kondisi cuaca yang tidak stabil dan
menyebabkan lamanya pengeringan biji kopi yang masih menggunakan teknologi
pengeringan sederhana memanfaatkan panas cahaya matahari. Teknologi alternatif dari
proses pengeringan sederhana ini adalah dengan memanfaatkan mesin pengering.
Teknologi tersebut membutuhkan energi untuk menjalaninya, limbah berupa kulit buah
kopi/kaskara yang dihasilkan dari kebun kopi kelompok tani berpotensi dijadikan bahan
bakar alternatif (Lee et al., 2023).

Permasalahan Poktan lainnya adalah belum memiliki teknologi untuk roasting,
sehingga setelah green bean kopi diproduksi, dilakukan roasting di berbagai tempat di
Kota Padang. Hal ini menyebabkan kurang efisiennya proses produksi kopi untuk dijual.
Hal ini berdampak pada rendahnya omzet yang didapatkan oleh petani. Berkaitan dengan
misi kelompok tani Bukik Gompong untuk menjadi agroeduwisata, mesin roasting dan
burner biopellet ini akan menjadi fasilitas pendukung bagi pihak yang ingin melakukan
studi di Bukik Gompong Organic Garden, dimana mereka dapat melihat dan mempelajari
proses dari budidaya kopi hingga pengolahan bijih kopi. Studi-studi terbaru menyoroti
dampak positif adopsi teknologi terhadap pendapatan dan produktivitas petani kopi.
Penerapan teknologi modern dan peningkatan pengetahuan secara signifikan
meningkatkan pendapatan petani kopi (Oktaviandi & Persaulian, 2024; Sunanto et al.,
2024)

Untuk itu, tujuan pelaksanaan kegiatan adalah untuk mendapatkan solusi
permasalahan yang dihadapi mitra, yakni untuk melakukan workshop dan studi banding
ke café roastery kopi di Kota Padang untuk meningkatkan pengetahuan petani tentang
hilirisasi kopi, serta membantu pengadaan teknologi penunjang produksi kopi yakni
burner biopellet dan mesin roasting untuk dapat meningkatkan omzet.
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METODOLOGI

Kegiatan pengabdian pada kelompok tani ini diadakan terhadap kelompok tani
Bukik Gompong Organic Garden (Poktan Bukik Gompong), Nagari Koto Gadang Guguk,
Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan di
laksanakan dari bulan Juni hingga Desember tahun 2024. Sebelum pelaksanaan
pengabdian Masyarakat, dilaksanakan terlebih dahulu focus group discussion (FGD)
dengan poktan terkait permasalahan di lapangan. Setelah dilakukan FGD, didapatkan
metode untuk mencapai tujuan pertama yakni meningkatkan pengetahuan petani terkait
hilirisasi melalui studi banding dan workshop ke lokasi cafe yang bersedia melakukan
pengenalan uji citarasa dan roasting kopi kepada poktan. Untuk tujuan pengabdian yang
kedua terkait pengadaan teknologi penunjang yang dapat meningkatkan omzet penjualan
kopi.

3.1 Metode Studi banding dan workshop

Studi banding dan workshop dibutuhkan dalam rangka transfer ilmu kepada
poktan Bukik Gompong di Rimbun Espresso & Brew Bar. Poktan dari Bukik Gompong
Kabupaten Solok didatangkan ke Kota Padang untuk mengikuti acara tanggal 1 Agustus
2024. Seluruh pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh tim pengabdian dengan melibatkan
mahasiswa yang sudah dilibatkan dari awal kegiatan. Kegiatan terdiri dari pengenalan
varian minuman olahan dari kopi, cara pemakaian mesin roasting dan uji citarasa yang
langsung dibimbing oleh pihak Rimbun cafe, yang telah mendapatkan sertifikasi uji
citarasa. Evaluasi dilakukan melalui wawancara kembali tentang follow up
pengembangan yang dilakukan sebagai hasil dari workshop yang diadakan

3.2 Metode pengadaan teknologi penunjang produksi kopi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi identifikasi alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam kegiatan pengabdian yang telah didiskusikan sebelumnya dengan
poktam Bukik Gompong. Teknologi penunjang yang diperlukan berupa burner untuk
pengeringan green bean dengan memanfaatkan limbah kaskara sebagai bahan bakarnya,
dan mesin roasting kopi dengan kapasitas 1 Kg. Kedua teknologi di-customize sesuai
kebutuhan poktan. Evaluasi terhadap kegiatan ini dilakukan dengan wawancara dengan
poktan tiga bulan setelah teknologi penunjang dijalankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Studi banding dan workshop

Tim Pengabdian Universitas Andalas bekerja sama dengan RIMBUN Espresso
& Brew Bar telah menyelenggarakan workshop dengan tema "Peningkatan Nilai Tambah
Komoditi Perkebunan Berbasis Kopi yang Ramah Lingkungan". Pada kegiatan ini, tim
pengabdian mendatangkan poktan langsung di Bukit Gompong, untuk studi banding
terhadap hilirisasi bijih kopi yang diproduksi oleh kelompok tani Bukik Gompong sendiri.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan jenis produk minuman kopi, harga kopi
berdasarkan kualitas, pengenalan uji cita rasa dan juga pelatihan singkat pemakaian
teknologi roasting biji kopi kepada kelompok tani. Hal ini merupakan bagian dari upaya
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meningkatkan kualitas dan nilai jual kopi organik yang mereka produksi.

Dalam pelaksanaannya, para peserta mendapatkan bimbingan dari ahli kopi
RIMBUN Espresso & Brew Bar tentang cara mengatur suhu dan waktu roasting untuk
menghasilkan cita rasa kopi yang optimal. Sebanyak 12 orang petani yang hadir diajak
untuk melakukan praktik langsung dalam mengoperasikan mesin roasting sehingga
mereka dapat memahami proses secara mendalam. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan petani dalam proses roasting sehingga mampu menghasilkan
kopi dengan kualitas yang lebih konsisten dan cita rasa yang lebih baik.

Kegiatan ini mencerminkan komitmen Universitas Andalas dalam
pemberdayaan masyarakat melalui penerapan teknologi tepat guna. Dengan harapan
bahwa teknologi roasting ini dapat membantu petani kopi Bukit Gompong meningkatkan
produktivitas dan kualitas produk mereka. Selain itu, kolaborasi antara Universitas
Andalas dan RIMBUN Espresso & Brew Bar diharapkan menjadi langkah awal dalam
mendukung pengembangan industri kopi di Sumatera Barat, sehingga dapat membuka
peluang lebih luas bagi para petani untuk bersaing di pasar yang lebih besar. Petani
menjadi lebih bersemangat untuk menghasilkan bijih kopi yang lebih bermutu sebagai
hasil dari kegiatan ini.

Selain pengenalan pemakaian mesin roasting, pada workshop ini petani juga
dikenalkan dengan uji cita rasa (cupping). Poktan diperkenalkan dan diberikan
kesempatan untuk praktik secara langsung tentang cara menilai aroma, rasa, affer taste,
acidity, body, balance, sweetness, clean cup, uniformity dan overall. Hal tersebut
merupakan hal yang sangat baru bagi poktan dan poktan bersemangat berdiskusi tentang
cita rasa tersebut dengan ahli. Pelatihan yang melibatkan partisipasi aktif petani dalam uji
cita rasa dan praktik pasca panen terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran mereka terhadap pentingnya kualitas kopi (Dani &
Andayani, 2020; Masduki et al., 2021; Morales-Reyes et al., 2024).

Gambar 1. Pengenalan Uji Cita Rasa Kopi Pada Poktan
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Dari evaluasi yang dilakukan, setelah workshop, poktan menambah jenis
produksi bijih kopi berupa honey process yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi
dibanding yang telah dihasilkan sebelumnya. Metode ini dikenal sebagai metode honey
karena mampu menghasilkan biji kopi (green bean) dengan cita rasa manis. Proses
dimulai dengan pemilahan ceri kopi untuk memastikan hanya buah berkualitas yang
digunakan, biasanya dengan cara merendamnya dan membuang buah yang mengapung
karena dianggap kurang baik. Setelah itu, kulit luar ceri dikupas, namun lapisan lendir
yang menyelimuti biji tetap dibiarkan menempel. Lendir ini mengandung gula alami yang
kemudian meresap ke dalam biji selama proses fermentasi dan pengeringan, memberikan
karakter rasa manis pada kopi (Aswathi & Murthy, 2024).

Gambar 2. Workshop Poktan Ke Rimbun Espresso And Brewbar Kota Padang

4.2 Pengadaan Teknologi Penunjang Produksi Kopi

Pada tanggal 13 September 2024, Tim Pengabdian Masyarakat Universitas
Andalas (UNAND) menyerahkan teknologi penunjang berupa bioburner untuk
pengeringan bijih kopi dan mesin roasting kopi. Penyerahan ini merupakan bagian dari
program pemberdayaan masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas dan nilai tambah
komoditas kopi di daerah tersebut. Bioburner yang diserahkan dirancang untuk
memanfaatkan sumber daya alam secara efisien dan ramah lingkungan, sehingga dapat
mempercepat proses pengeringan bijih kopi tanpa mengorbankan kualitas. Sementara itu,
mesin roasting kopi yang diberikan diharapkan dapat membantu petani kopi dalam
mengolah bijih kopi dengan lebih optimal, sehingga menghasilkan produk kopi dengan
cita rasa yang lebih baik dan bernilai jual tinggi.

Penyerahan alat-alat ini dilaksanakan di Bukik Gompong dengan melibatkan
anggota kelompok tani setempat yang antusias menyambut inovasi tersebut. Dalam
kegiatan ini, tim pengabdian masyarakat juga memberikan pelatihan singkat mengenai
cara penggunaan dan perawatan bioburner serta mesin roasting kopi agar dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh para petani. Dengan adanya dukungan teknologi
tepat guna ini, diharapkan poktan Bukik Gompong dapat meningkatkan produktivitas dan
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kualitas produk kopi mereka, sehingga dapat bersaing di pasar yang lebih luas dan
mendukung pengembangan industri kopi lokal di Kabupaten Solok.

Gambar 3. Pengadaan Dan Serah Terima Bioburner (Kiri) Dan Mesin Roasting (Kanan)

Hasil evaluasi dari wawancara dengan poktan, didapatkan bahwa pengadaan
teknologi penunjang ini terdapat peningkatan income poktan mencapai 70%. Hal ini dari
peningkatan produksi per bulan dan juga pengurangan biaya produksi. Hal ini sesuai
dengan studi lain yang membuktikan bahwa integrasi teknologi inovatif dan pelatihan
pengetahuan mampu secara signifikan mendorong peningkatan pendapatan dan
produktivitas petani kopi (Oktaviandi & Persaulian, 2024; Sunanto et al.,
2024).Perbandingan sebelum dan sesudah adanya mesin roasting ditampilkan pada Tabel
1.

Tabel 1. Perbandingan Produksi Kopi Sebelum Dan Sesudah Pengadaan Teknologi Penunjang

Parameter Sebelum Sesudah

Produksi kopi 10 kg/bulan 30 kg/bulan

Biaya roasting Rp. 50.000/kg Biaya gratis

Waktu Menunggu antrian Tidak perlu menunggu antrian
KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan kepada kelompok tani Bukik
Gompong Organic Garden, di Kota Solok, Provinsi Sumatera Barat. Pengabdian yang
dilakukan berupa studi banding dan workshop hilirisasi kopi pada kelompok tani dan
pengadaan alat penunjang berupa mesin roasting serta mesin bioburner untuk
pemanfaatan limbah kaskara kopi dalam pengeringan green bean. Kegiatan pengabdian
berjalan seperti yang diharapkan. Kelompok tani memahami tentang kualitas kopi yang
diharapkan di hilir dan bersemangat untuk memproduksi greenbean lebih berkualitas
yakni honey process. Kegiatan kelompok tani juga dipermudah dengan pengadaan mesin
roasting kopi, sehingga tidak perlu antri lagi ke Kota Padang untuk memanggang bijih
kopi, hal ini sangat meningkatkan pendapatan petani. Limbah pertanian berupa kaskara
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kopi juga bisa dimanfaatkan dengan mesin bioburner untuk mengeringkan green bean,
sehingga tidak memerlukan waktu yang lama dan juga tidak tergantung kepada cuaca lagi.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menciptakan pondasi bagi pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan melalui peningkatan kualitas produk, efisiensi proses,
pemanfaatan limbah, dan penguatan kapasitas petani, yang secara keseluruhan akan
meningkatkan daya saing kelompok tani dan kesejahteraan mereka di masa depan.
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